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ABSTRAK  
 

Para ahli menyebutkan bahwa usia balita merupakan tahapan perkembangan anak yang rentan dan beresiko 

terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit yang berhubungan dengan malnutrisi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien balita di Puskesmas Mamajang Makassar. Metode 

penelitian ini deskriptif retrospective study dengan pendekatan observasional untuk melihat karakteristik pasien 

balita di Puskesmas Mamajang. Hasil penelitian didapatkan balita yang berjenis kelamin laki-laki 47 orang (47%) 

dan perempuan 53 orang (53%). berdasarkan usia, rentang usia 0-1 tahun 43 orang (43%), usia 1-2 tahun 22 orang 

(22%), dan usia 3-4 tahun 35 orang (35%). berdasarkan status gizi, gizi kurang 47 orang (47%), status gizi baik 

33 orang (33%), overweight 16 orang (16%), dan obesitas 4 orang (4%). berdasarkan imunisasi, riwayat imunisasi 

lengkap 54 orang (54%), riwayat imunisasi tidak lengkap 46 orang (46%). berdasarkan diagnosa penyakit 

terbanyak, common cold 26 kasus (26%), diare akut 10 kasus (10%), ISPA 10 kasus (10%), febris 8 kasus (8%) 

dan parotitis akut 6 kasus (6%). Kesimpulan penelitian ini didapatkan pasien balita dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan pasien balita berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 0-1 tahun, 

status gizi pasien balita paling banyak didapatkan gizi kurang. riwayat imunisasi lebih banyak yang memiliki 

riwayat imunisasi lengkap. Diagnosis penyakit terbanyak pada bulan Agustus yaitu Common Cold. 
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ABSTRACT 
 

Experts cite toddlerhood as a stage of child development that is vulnerable and at risk of various health problems, 

including diseases associated with malnutrition. This research method is a descriptive retrospective study using 

an observational approach to see a picture of toddler patients at the Mamajang Health Center. The results of this 

study toddlers were male 47 people (47%) and female 53 people (53%). based on age, age range 0-1 year 43 

people (43%), age 1-2 years 22 people (22%), and age 3-4 years 35 people (35%). based on nutritional status, 

undernutrition 47 people (47%), good nutritional status 33 people (33%), overweight 16 people (16%), and obesity 

4 people (4%). The conclusion of this study is that toddler patients who are female are more than male patients, 

with an age range of 0-1 years, the nutritional status of toddler patients is mostly found to be malnourished. 

immunization history is more likely to have a complete immunization history. The most common disease diagnosis 

in August was Common Cold. 

 

Keywords: Toddlers; health center; common cold 

 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan suatu bangsa dapat dilihat dari derajat kesehatan anak. Anak memiliki kemampuan 

yang dapat dikembangkan menjadi manusia yang berkualitas. Masa awal kehidupan anak merupakan 

masa yang sangat kritis terhadap proses pertumbuhan dan perkembangannya. Masa ini berlangsung 

sangat singkat. Masa ini disebut sebagai golden period, window opportunity dan masa critical period. 

Periode tiga tahun pertama pada masa balita merupakan periode emas pertumbuhan fisik, intelektual, 

mental, dan emosional anak.(1) 

Usia balita diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, bayi (0 – 1 tahun), usia toodler (1 – 2 tahun), dan 

prasekolah (3 - 4 tahun). Para ahli menyebutkan bahwa usia balita sebagai tahapan perkembangan anak 

yang rentan dan beresiko terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit yang berhubungan 

dengan malnutrisi.(2) 

Batticaca dan Wardhani (2018) di RW 02 Kelurahan Abepantai melaporkan masalah kesehatan 

yang sering dialami balita yaitu demam (23,3%), diare (18,6%), ISPA (41,9%), penyakit kulit (7,0%), 

dan TB Paru (9,3%). Hasil pengamatan di Kelurahan Asano pada 20 Maret 2019 terindentifikasi 10 

balita mengalami ISPA, 2 balita mengalami masalah gizi, dan 1 balita mengalami masalah 

perkembangan. Menurut Kementrian Kesehatan 2017, masalah kesehatan pada anak di Indonesia 

diantaranya masalah status gizi, diare, infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), ketidaklengkapan 

imunisasi. (2) 

Penyakit menular masih banyak terjadi di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Penyakit menular merupakan salah satu penyebab utama kematian pada anak. Upaya preventif 

merupakan bentuk penentuan prioritas yang efektif dalam mengatasi permasalahan kesehatan khususnya 

pada anak usia dini. Vaksinasi merupakan salah satu cara untuk mencegah penyakit menular, terutama 

pada bayi dan anak kecil. Upaya pencegahan penularan penyakit menular pada bayi dan anak kecil juga 

diharapkan dapat menurunkan angka kematian bayi dan anak.(3) 

Angka Kematian anak usia dini adalah jumlah kematian anak usia 0 sampai 4 tahun pada tahun 

tertentu per 1.000 anak seusianya pada semester yang sama (termasuk kematian bayi). Indeks ini 

berkaitan langsung dengan tujuan kelangsungan hidup anak dan mencerminkan kondisi sosial, ekonomi, 
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dan lingkungan anak di bawah lima tahun, termasuk layanan kesehatan. Angka kematian bayi digunakan 

untuk menganalisis kesulitan ekonomi penduduk. (3) 

Berdasarkan deskripsi di atas dengan ini peneliti melakukan penelitian mengenai karakteristik 

pasien balita di Puskesmas Mamajang Makassar periode bulan agustus 2024 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospective study dengan menggunakan 

pendekatan observasional untuk melihat karakterisitik pasien balita di Puskesmas Mamajang. 

adapun Lokasi penelitian yang dilakukan berlokasi di Puskesmas Mamajang Makassar pada Bulan 

Agustus 2024. Penelitian ini mengambil sampel pada seluruh pasien balita di Puskesmas Mamajang 

pada bulan agustus 2024 sebanyak 100 orang. Sampel yang di ambil telah memenuhi kriteria inklusi 

yaitu pasien balita, yang telah terdaftar sebagai pasien rawat jalan di puskesmas Mamajang pada bulan 

Agustus 2024 dan tercatatat dalam Resume medis oleh dokter dan pada rekam medis, data lengkap (berat 

badan, tinggi/panjang badan, riwayat imunisasi dan diagnosis) pasien balita yang tertera pada catatan 

terintegrasi dalam rekam medik. Dalam penelitian ini, menggunakan instrumen data rekam medik pasien 

balita di Puskesmas Mamajang yang kemudian diolah dengan menggunakan perangkat lunak komputer 

program microsoft excel 2024 dan telah diolah pada SPSS, kemudian data tersebut disajikan 

menggunakan tabel distribusi frekuensi persentasi dengan penjelasan pada tabel tersebut. 

HASIL 

Sampel pada penelitian ini merupakan pasien balita yang berobat di puskesmas mamajang 

Makassar pada bulan agustus 2024 dengan total subjek 100 orang dibagi dalam karakteristik yang 

menjelaskan mengenasi distribusi frekuensi dari setiap variabel pada penelitian ini yakni jenis kelamin, 

usia, status gizi, diagnosa penyakit, dan imunisasi, Adapun hasil data tersebut sebagai berikut 

 

Tabel 1. Distribusi pasien balita berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 47 47 

Perempuan 53 53 

Total 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil bahwa jumlah pasien balita yang berjenis kelamin laki-laki 

yaitu berjumlah 47 orang (47%) sedangkan  jumlah pasien balita berjenis kelamin perempuan berjumlah 

53 orang (53%). 

 

Tabel 2. Distribusi pasien balita berdasarkan usia 

 

Usia n % 

0-1 Tahun 43 43 

1-2 Tahun 22 22 

3-4 Tahun 35 35 

Total 100 100 
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Berdasarkan Tabel 2. diperoleh hasil jumlah pasien balita dengan rentang usia 0-1 tahun sebanyak  

43 orang (43%), pasien balita dengan rentang usia 1-2 tahun sebanyak 22 orang (22%), dan balita dengan 

rentang usia 3-4 tahun sebanyak 35 orang (35%) 

 

Tabel 3. Distribusi pasien balita berdasarkan status gizi (BB/TB) 

 

Status Gizi 

BB/TB 

n % 

Gizi Kurang 47 47 

Gizi Baik 33 33 

Overweight  16 16 

Obesitas 4 4 

Total 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh hasil pasien balita dengan status gizi kurang yaitu sebanyak 47 

orang (47%), status gizi baik sebanyak 33 orang (33%), balita dengan overweight sebanyak 16 orang 

(16%), dan obesitas sebanyak 4 orang (4%) 

 

Tabel 4. Distribusi pasien balita berdasarkan imunisasi 

 

Imunisasi n % 

Lengkap 54 54 

Tidak Lengkap 46 46 

Total 100 100 
 

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan hasil pasien balita yang memiliki riwayat imunisasi lengkap 

yaitu sebanyak 54 orang (54%), sedangkan pasien balita yang memiliki riwayat imunisasi tidak lengkap 

sebanyak 46 orang (46%). 

 

Tabel 5. Distribusi pasien balita berdasarkan penyakit yang diderita 

 

Diagnosa n % 

Artralgia 1 1.0 

Asma bronchial 3 3.0 

Cerumen obturans 2 2.0 

Common Cold 26 26.0 

Dermatitis akut 2 2.0 

Dermatitis alergi 1 1.0 

Dermatitis kontak alergi 1 1.0 

Diare akut 10 10.0 

Dispepsia 3 3.0 

Epilepsi 1 1.0 

Faringitis 3 3.0 

Faringitis akut 4 4.0 
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Febris 8 8.0 

Furunkel 1 1.0 

Hordelium interna 1 1.0 

ISK 2 2.0 

ISPA 10 10.0 

Miliaria 2 2.0 

Otitis media supuratif akut 3 3.0 

Parotitis akut 6 6.0 

Pneumonia 3 3.0 

Pruritus 1 1.0 

Serumen obsturan 1 1.0 

Tonsilitis 4 4.0 

Urtikaria 1 1.0 

Total 100 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh hasil diagnosa penyakit terbanyak yang diderita oleh pasien balita 

yang berobat di puskesmas mamajang pada bulan agustus yaitu common cold sebanyak 26 kasus (26%), 

diare akut sebanyak 10 kasus (10%), ISPA sebanyak 10 kasus (10%), febris sebanyak 8 kasus (8%) dan 

parotitis akut sebanyak 6 kasus (6%). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jenis kelamin pasien balita yang berobat di puskesmas 

mamajang yaitu perempuan berjumlah 53 orang (53%) lebih banyak dibanding laki-laki yaitu 47 orang 

(47%), sedangkan berdasarkan usia pasien balita terbanyak yaitu pada kelompok usia 0-1 tahun atau 

termasuk usia bayi yaitu sebanyak 43 orang (43%). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, 

dkk (2024) hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik populasi setempat seperti 

faktor demografis, sosial budaya, pengetahuan orang tua dan faktor ekonomi. (4) 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dari 100 pasien balita ada 33 orang (33%) dengan gizi baik, 

gizi kurang berjumlah 47 orang (47%), overweight berjumlah 16 orang (16%), dan obesitas berjumlah 

4 orang (4%). Menurut penelitian yang dilakukan Handayani (2023) menyatakan bahwa masalah gizi 

timbul karena ketidakseimbangan asupan makanan. Asupan yang kurang dipengaruhi banyak faktor. 

Pertama, tidak tersedianya makanan secara adekuat, anak tidak cukup mendapat makanan bergizi 

seimbang, dan pola makan yang salah. (2) Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Belthini (2020) 

yang menyatakan bahwa konsumsi makanan sangat berpengaruh pada status gizi balita. Balita dengan 

konsumsi makanan yang buruk berpeluang lebih beresiko terjadi masalah gizi dibandingkan dengan 

yang mengonsumsi makanan yang bergizi.(5) Hal ini juga dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Hanim (2020) yang menjelaskan mengenai status gizi balita dipengaruhi oleh pola makan, permasalahan 

pada balita dan pengetahuan ibu balita.(6) Sementara itu menurut hasil penelitian Ilyas, dkk (2023) 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi status gizi balita adalah pendidikan ibu, tingkat 

pengetahuan ibu, faktor ekonomi dan sosial.(7)   
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Hasil penelitian ini didapatkan kelengkapan imunisasi balita menunjukkan bahwa pasien balita 

dengan imunisasi lengkap yaitu berjumlah 54 orang (54%), sedangkan pasien balita dengan riwayat 

imunisasi tidak lengkap yaitu berjumlah 46 orang (46%). Hasil penelitian Hemadiyan (2021), 

menyatakan Vaksinasi dipengaruhi oleh pendapat orang-orang disekitarnya, terutama mereka yang 

menduduki jabatan lebih tinggi.(8) Penelitian Linda (2020) mengungkapkan balita dengan riwayat 

imunisasi tidak lengkap dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman, dan tingginya kepercayaan orang tua 

terhadap mitos.(9) Menurut hasil penelitian Larassita (2021) menyatakan bahwa ada relasi antara 

pendidikan formal ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar.(3)  Penjelasan ini searah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sugiarti (2019) yang menyatakan bahwa ibu yang memiliki pendidikan tinggi akan 

lebih mudah menerima dan memahami pentingnya imunisasi, sehingga dapat menerapkan informasi 

yang diterima, yaitu memberikan imunisasi lengkap kepada anaknya.(10) Tingkat pengetahuan ibu dapat 

memberikan respon positif terhadap program kesehatan. Pengetahuan ibu akan berdampak positif 

terhadap pengambilan keputusan dan perilaku ibu terkait imunisasi anaknya. Ibu yang berpengetahuan 

tinggi akan memiliki peluang lebih baik untuk mengimunisasikan anaknya.11) Pernyataan ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang menyatakan apakah ada hubungan 

antara pengetahuan vaksinasi yang dimiliki ibu dengan penyelesaian vaksinasi dasar. (12) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diagnosa penyakit terbanyak yang diderita oleh pasien 

balita yang berobat di puskesmas mamajang pada bulan agustus yaitu common cold sebanyak 26 kasus 

(26%), diare akut sebanyak 10 kasus (10%), ISPA sebanyak 10 kasus (10%), febris sebanyak 8 kasus 

(8%) dan parotitis akut sebanyak 6 kasus (6%). Menurut penelitian yang dilakukan Nengsih, dkk (2021) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara penyakit infeksi dengan status gizi pada balita. (13). 

Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Elisabeth, dkk (2021) yang menyatakan 

bahwa terdapat relasi antara riwayat penyakit menular dengan status gizi balita.(14) Hal ini berkaitan 

dengan mekanisme pertahanan tubuh pada balita yang kekurangan konsumsi makanan di dalam tubuh 

sehingga kemampuan tubuh untuk membentuk energi berkurang sehingga menyebabkan pembentukan 

kekebalan tubuh terganggu, dan tubuh mudah terkena serangan infeksi.(15) Gizi yang buruk 

menyebabkan mudahnya infeksi karena daya tahan tubuh menurun, sebaliknya penyakit infeksi yang 

sering menyebabkan infeksi dapat meningkatkan kebutuhan zat gizi sementara nafsu makan biasanya 

menurun jika terjadi penyakit infeksi, sehingga dapat mempengaruhi status gizi balita menjadi buruk.(16)  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman, dkk (2023) menunjukan sebagian besar 

balita yang menderita diare yang dirawat inap memiliki status gizi normal yaitu berjumlah 53 orang.(17) 

Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosari (2022) menyatakan bahwa durasi 

yang singkat, jarangnya frekuensi diare, dan penatalaksanaan yang tepat dapat membuat kejadian diare 

tidak mempengaruhi status gizi balita.(18) Angka kejadian diare akut yang disebabkan oleh parasit dan 

bakteri lebih tinggi dibanding virus. Sebagian besar infeksi pada anak ditularkan melalui oral, dan lebih 

banyak melalui makanan atau cairan yang terkontaminasi oleh patogen baik dari kotoran hewan atau 

manusia. (15) 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik pasien balita di Puskesmas Mamajang Makassar 

periode Agustus 2024 memiliki beberapa temuan penting: dominasi jenis kelamin perempuan (53%), 

kelompok usia terbanyak 0-1 tahun (43%), prevalensi gizi kurang yang tinggi (47%), cakupan imunisasi 

lengkap masih rendah (54%), dan common cold sebagai penyakit terbanyak (26%). Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya intervensi kesehatan yang lebih komprehensif.   
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